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BAB 111

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pusat PT. Rwonesia (persero)

Bandung, yang beralamat di JI. Cilaki No.73 Bandd@15. Penelitian ini akan

meneliti Pelaksanaan Pengawasan dampaknya tertfadatasi Kerja Karyawan

Pada Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (persero)uBgn@®i dalam penelitian ini,

penulis mengemukakan dua variabel yang akan dit&ldapun variabel yang

akan diteliti di dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel independen (variabel bebas), yaitu variabel yang menjadi Beba
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependemrtapel tidak bebas).
Variabelindependen (variabel X) dalam penelitian ini adalah Pengawasan

2. Variabel dependen (variabel tidak bebas), yaitu variabel yang digenbi
oleh variabelindependen. Variabeldependen (variabel Y) dalam penelitian

ini adalah Prestasi Kerja Karyawan.

3.2. Metodologi Penelitian

Pengertian metode penelitian menwBugiyono (2009:2) :

Metode penelitian pada dasarnya merupakeara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertent

Metode yang dilakukan penulis dalam penelitian adalah metode

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.



30

MenurutSugiyono (2009:147) statistik deskriptif adalah :

“Statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikanuataemberi gambaran
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampe@uapopulasi sebagaimana
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kekEimgang berlaku umtuk
umum.”

Tujuan metode deskriptif menumbzir (2003:54) adalah :

Untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisanraesistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta — fakta, sifat hubungaar denomena yang diselidiki.

Sedangkan metode kuantitatif bertujuan untuk memsw@u uraian secara
sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dbjek yang diteliti kemudian
menggabungkan antara variabel yang terlibat didayam

Hal ini yang diungkapkan oleMudjarad Kuncoro (2001:102) bahwa
metode kuantitatif adalah :

Pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusamajeraal dan
ekonomi dimana pendekatan ini terdiri atas perumusasalah, mencari solusi,

menguji solusi, menganalisa hasil dan mengimpleasékdn hasil.

3.21 Desain Pendlitian
Sesuai dengan judul yang diangkat oleh penulisuydtlaksanaan
Pengawasan Dampaknya Terhadap Prestasi Kerja Kany®ada Kantor Pusat
PT. Pos Indonesia (persero) Bandung, maka langkadkdh yang akan
dilakukan penulis dalam penyusunan penelitiandaiah sebagai berikut :
1. Mengumpulkan data mengenai pengawasan dan tanggkpgmwan
mengenai pelaksanaan pengawasan yang dilakukanpel@mpin/atasan

pada Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bgndu
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Mengumpulkan data mengenai prestasi kerja karyadam tanggapan
pemimpin mengenai prestasi kerja karyawan KantosaPWPT. Pos
Indonesia (Persero) Bandung.

Membuat hipotesis mengenai adanya dampak pelaksapaagawasan
terhadap prestasi kerja karyawan pada Kantor PR%atPos Indonesia
(Persero) Bandung.

Menganalisa data-data yang diperoleh untuk memkarktikebenaran
hipotesis yang telah dibuat.

Membuat kesimpulan terhadap hasil hipotesis.

Menyusun Penelitian.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel dimaksudkan untuk mehgeétgpengaruh

variabel-variabel penelitian. Penulis mengemukakiua variabel yang akan

diteliti. Adapun variabel yang akan diteliti di dat penelitian ini menurut

Sugiyono (2009:39) adalah:

1.

Variabel Independen

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagaibeartzebas. Variabel
bebas adalah merupakan variabel yang mempengaatniyang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depeftéeikat). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independerad&engawasan.
Variabel Dependen

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagaibehriarikat. Variabel

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atangymenjadi akibat,
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karena adanya variabel bebas. Dalam penelitiagang menjadi variabel

terikat adalah Prestasi Kerja Karyawan.

Dan operasionalisasi variabel ini dapat dilihatgptabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
KONSEP SKALA No. SUMBER
VARIABEL VARIABEL INDIKATOR UKURAN K uesioner DATA
Pengawasan| “Pengawasan 1. Standar - Kesesuaian Ordinal 1,2,3 Karyawan
(Variabel X) | pada hakikatnya pekerjaan. penyampaian Kantor
adalah proses standar sebelum Pusat
mengatur pekerjaan PT.Pos
kegiatan sesuai dimulai Indonesia
dengan - Kesesuaian Ordinal (Persero)
persyaratan- kegunaan standar Bandung
persyaratan yang terhadap
ditentukan dalam penyelesaian
rencana.” pekerjaan Ordinal
- Kesesuaian
penyampaian
Sukanto standar yang
Reksohadiprodjo mudah dipahami
dkk (1999:145)
2. Kegiatan - Kesesuaian Ordinal 45,6
supervisi. kegiatan
supervisi dengar
standar
3. Pembandingarn - Kesesuaian Ordinal 7,89
pembandingan
hasil kerja
dengan standar
4. Tindakan - Kesesuaian Ordinal | 10,11,12
perbaikan perbaikan
kesalahan. kesalahan
pekerjaan oleh
pemimpin/atasar
Prestasi Kerja “Prestasi kerja | 1. Kuantitas dari - Kesesuaian Ordinal 1,2 Karyawan
(Variabel Y) | (kinerja) pada hasil jumlah pekerjaan Kantor
dasarnya adalah dengan standar Pusat
apa yang yang ditentukan PT.Pos
dilakukan atau perusahaan. Indonesia
tidak dilakukan (Persero)
oleh karyawan.” | 2. Kualitas dari - Kesesuaian hasil Ordinal 3,4 Bandung
hasil pekerjaan dengan
Mathisdan standar yang
Jackson ditentukan
(2006:378) perusahaan.
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3. Ketepatan

waktu  dari
hasil
4, Kehadiran

5. Kemampuan
bekerjasama

- Kesesuaian
ketepatan waktu
penyelesaian
pekerjaan

- Kesesuaian
kehadiran
karyawan di
tempat kerja.

- Kesesuaian
kemampuan
kerjasama
karyawan
dengan rekan

kerja dan atasan.

Ordinal

Ordinal

Ordinal

5,6

7,8

9,10

3.2.3 Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1 Populasi

MenurutSugiyono (2009:80) mengatakan bahwa :

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteqang diterapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

Berdasarkan judul penelitian “Pelaksanaan Pengaw&3ampaknya

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Pos ésioiipersero) Bandung”.

Maka Populasi dari penelitian ini adalah selurulhy&avan yang bekerja pada

kantor pusat PT. Pos Indonesia (persero) Banduaiiy pebanyak 410 orang

karyawan.
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3.2.3.2 Sampel

MenurutSugiyono (2009:81) pengertian sampel adalah :

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh
populasi tersebut.

Penetapan jumlah sampel menggunakan rumus S(élisein Umar,

2003:141)

T 1+ Ne?

Dimana :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e?= Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahanpsdrgang dapat ditolerir.
(e=0,01)

Maka : N = 410 orang karyawan

410
n=————
14410 (0,1)

N

10

5,

—

Jika penelitian menggunakan metode deskriptif, malmimal tingkat
kesalahan dalam penentuan anggota sampel yang diarabil adalah 10% dari
jumlah populasi yang diketahui. Peneliti menentukiagkat kesalahan sebesar

10% sehingga jumlah sampel yang diambil sebes&aBhwan.
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Ukuran alokasi pada masing-masing bagian dengamgoeakan alokasi
sampel proporsional yang dapat ditentukan dengarggumakan rumus Newman

yang dikutip oleHJmi Narimawati (2007:78) adalah sebagai berikut:

N N1 xn
N
Keterangan :
Ny = Besarnya sampel pada strata ke-1
N1 = Besarnya populasi pada strata ke-1
N = Besarnya populasi keseluruhan
n = Besarnya ukuran sampel

Berdasarkan rumus diatas, dapat diperoleh jumladporeden setiap
stratum dan alokasinya pada setiap unit yang tergalbagai berikut :

1. Direksi

n= 20 x81=3,5=1
410

2. Direktorat Operasi

n= 70 x81=13,83=14
410

3. Direktorat Perencanaan, Teknis dan Sarana

n= 79 x81=1561=16
410

4. Direktorat Keuangan

m= 50 x 81 =9,88=10
410
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5. Direktorat SDM

n= 65x81=12,84=13
410

6. Satuan Pengawas Intern

n= 30 x81=593=6
410

7. Sekretariat Perusahaan

n= 38 x81=751=7
410

8. Pusat Penelitian dan Pengembangan

m= 58 x81=11,46 =11
410

Pembulatan dalam perhitungan jumlah sampel minindan masing-
masing strata selalu dilakukan keatas untuk memekitaria sampel minimum.

Alokasi jumlah sampel minimal pada masing-masing kerja secara lengkap

dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2

Populasi dan Sampel Penelitian
Pada Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (Per ser o) Bandung

No Unit Kerja Populas Sampel

1. Direksi 2C 4

2 Direktorat Opera: 7C 14

3 Direktorat Perencanaan, Teknis & Sarana 79 16

4 Direktorat Keuangan 50 10

5 Direktorat SDM 65 13

6 Satuan Pengawas Intern 30 6

7 Sekretariat Perusahaan 38 7

8 Pusat Penelitian dan Pengembai 58 11
TOTAL 410 81

Sumber : Data Diolah
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Berdasarkan hasil perhitungan dari ukuran samhsli dapat diperoleh
jumlah responden sebanyak 81 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam |p@neini adalah
teknik probability sampling dengan jenipropotionate stratified random sampling
(sampel acak berstrata).

Menurut Sugiyono (2009:118), propotionate stratified random sampling
adalah :

Teknik pengambilan sampel bila populasi mempunwagigata atau unsur

yang tidak homogen dan berstrata secara propotsiona

3.2.4. Jenisdan M etode Pengumpulan Data
3.2.4.1 Jenis Data Primer dan Sekunder

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian imiladd data primer dan
data sekunder. Data primer yaitu data yang dipkralari responden secara
langsung yang dikumpulkan melalui survey lapanga&mgdn menggunakan
teknik pengumpulan data tertentu. Dalam peneliii@ndata primer meliputi
informasi yang diperoleh dari karyawan Kantor PU&skt Pos Indonesia (persero)
Bandung. Selanjutnya data penunjang yang digunakatuk mendukung
penelitian merupakan data sekunder, yang melipfdrmasi mengenai gambaran

perusahaan, serta informasi lain yang dapat memdugeanelitian ini.
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3.2.4.2 M etode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pieneii adalah:
1 Riset Lapangan (Field Research)
Riset lapangan adalah melakukan penelitian secargsling ke lokasi
dengan cara sebagai berikut :
a. Wawancara.
Cara pengumpulan data dengan jalan tanya-jawahaepang dikerjakan
dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuasliemn. Berupa
tanya-jawab kepada pihak perusahaan untuk membeg&enbaran dan
informasi yang berkaitan dengan data yang dibutahR&/awancara
berfungsi sebagametode primer jika menjadi satu-satunya alat pengumpul
data, punya kedudukan utama, sebagai metode pelengka hanya
digunakan untuk mencari informasi-informasi yarapki dapat diperoleh
dengan cara lain, sebagai metode kriterium, merglienaran data yang
diperoleh dengan cara lain, sebagai alat pertimrdraogtuk memutuskan.
b. Observas.
Merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengangamati dan
melihat secara langsung dengan objek yang berhabudgngan masalah

yang akan diteliti.

c. Teknik Angket (kuesioner)
Kuesioner dilakukan dengan cara menyebarkan seglaat daftar
pertanyaan tertulis kepada responden (sampel gangli Responden

tinggal memilih alternatif jawaban yang telah dis&dn dengan member
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tanda silang pada jawaban yang paling sesuai. Dadamelitian ini penulis
mengemukakan beberapa pertanyaaan yang mencermpgtaukuran

indikator dari dua variabel bersangkutan.

2. Riset Kepustakaan (Library Research)

Riset kepustakaan adalah serangkaian penelitiag gidakukan dengan
membaca literatur, buku, majalah, jurnal, data-dagaelitian terdahulu untuk
mendapatkan data sekunder dan juga sebagai suadasén teoritis dalam

menganalisa masalah yang diteliti.

3.2.5. Metode Analisis Dan Perancangan Hipotesis
3.25.1Metode Analisis

Sebelum data di analisis, terlebih dahulu dilakul@engolahan data.
Setelah data terkumpul melalui kuesioner maka lahgkelanjutnya adalah
melakukan tabulasi, yaitu memberikan nilgdoring) sesuai dengan sistem yang
ditetapkanScoring dilakukan dengan menggunakan skala likert 5 34— — 1.
Akan tetapi sebelum melakukan pengolahan data, liseterlebih dahulu
melakukan transformasi data yaitu data ordinal agirgata interval.
3.25.1.1 Transformas Data Ordinal ke Data I nterval

Untuk mentransformasikan data ordinal menjadi irgterdigunakan
Method of Succesive Interval (MSI) yang pada dasarnya adalah suatu prosedur
untuk menempatkan setiap objek ke dalam interval.

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi dag¢aurut Riduwan

dan Akdon (2009:53) adalah:
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a. Pertama pertahatikan setiap butir jawaban respom@enangket yang
disebarkan.

b. Pada setiap butir ditentukan berapa orang yang apatckor 1,2,3,4 dan
5 yang disebut sebagai frekuensi.

c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respoddarhasilnya disebut
proporsi.

d. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan nuemjahkan nilai
proporsi secara berurutan perkolom skor.

e. Gunakan Tabel Distribusi Normal, dihitung nilai Atuk setiap proporsi
kumulatif yang diperoleh.

f. Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilayahg diperoleh (dengan
menggunakan tabel Tinggi Densitas).

g. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus :

Densityatlower lim- densityatupper lim
areaunder upper lim- areaunderlower lim

Scale Of Value (NS) =

Keterangan:
* Density at lower limit = Kepadatan Batas Bawah
» Density at upper lim = Kepadatan Batas Atas

* Areaunder lower limit = Daerah di Bawah Batas Bawah
* Areaunder upper limit = Daerah di Bawah Batas Atas

h. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus:

Y =SV +[1+|SV min]]

Pada prinsipnya, menaikkan data dari skala ordimahjadi data interval

merupakan hal yang relatif mudah, namun karenasediribut harus
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dinaikkan satu per satu, maka pekerjaan ini menjagnit dan
membosankan karena membutuhkan ketelitian dan wghkhg relatif
lama. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti menggan program MSI
pada Ms.Excel yang digunakan untuk mentransformasikan dari data

ordinal menjadi data interval.

Setelah melakukan tranformasi dari data ordinal jatkrinterval maka

langkah selanjutnya adalah uji validitas dan rdiials instrument.

3.25.1.2 Uji Validitas

Validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alair, dalam hal ini
kuesioner mengukur apa yang hendak diukur atawlsey@ana alat ukur yang
digunakan mengenai sasaran. Semakin tinggi vadiditeatu alat tes, maka alat
tersebut akan semakin mengenai sasarannya, atakisemenunjukkan apa yang
seharusnya diukur. Hal ini dilakukan untuk mengetgbertanyaan mana yang
valid dan mana yang tidak valid dengan mengkonsikha data tersebut dengan
tingkat r kritis.

MenurutM asr un dalamSugiyono (2009:134) :

“ltem yang mempunyai korelasi yang positif dengatekum (skor total)
serta korelasi yang tinggi menunjukan item tersehempunyi validitas yang

tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk diangga@menuhi syarat adalah
kalau r=0,3".

Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka hal ilakukan untuk
mengetahui pernyataan kuesioner mana yang validntma yang tidak valid,

dengan mengkonsultasikan data tersebut dengaratisgiifikan r kritis = 0,300
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apabila alat ukur tersebut berada < 0,300 (tidakdNaPengujian statistik
mengacu pada kriteria :

* T hitung <T kritis Makatidak valid

* I hitung > I kritis Maka valid

Untuk pengujian validitas instrumen penelitian ipgnulis menggunakan
program excel dalam tabulasi data dan memasukk#m tdasebut ke dalam
programSPSS 13.0 for windows.

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian inienggunakan teknik

analisisKorelas Pearson dengan rumus sebagai berikut:

Ny XY -=YX>Y
JnEX () ][nZ Y (2 )]

r=

Keterangan:

r = Nilai Korelasi Pearson

2X = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X
2Y = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y

2XY = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X Yariabel Y
X" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yangfi ®ikuadratkan
ZY" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yarigi ®ikuadratkan



Tabel 3.3

Hasil Uji Validitas
Variabel Pengawasan

Variabel tem \K/gﬁféﬂ:ns Titik Kritis | Keterangan
Item 1 0.587 0.300 Valid
Item 2 0.604 0.300 Valid
ltem 3 0.808 0.300 Valid
Iltem 4 0.793 0.300 Valid
Pengawasarn Item5 0.593 0.300 Valid
(Variabel X) | Item 6 0.605 0.300 Valid
Item 7 0.621 0.300 Valid
Item 8 0.531 0.300 Valid
Item 9 0.629 0.300 Valid
Iltem 10 0.473 0.300 Valid
ltem 11 0.783 0.300 Valid
Item 12 0.672 0.300 Valid

Sumber : diolah dari hasil kuesioner
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Berdasarkan tabel 3.3 diatas, semua item memib&figien validitas lebih

besar dari nilai r kritisnya (0,300) sehingga dagiatmpulkan bahwa item-item

pertanyaan pengawasan tersebut valid dalam artean-iiem tersebut dapat

digunakan untuk mengukur variabel pengawasan dan alampu menghasilkan

variabel yang akurat sesuai dengan tujuan penelitia
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas
Variabel Prestas Kerja Karyawan

Variabel Item Sgﬁrc'li:g l;l’ :t|lti|(s K eterangan

ltem 1 0.703 0.300 Valid

Item 2 0.470 0.300 Valid

Item 3 0.749 0.300 Valid

_ _ Item 4 0.860 0.300 Valid
Prlfj?;\'lv';ﬁ”a ltem 5 0.791 0.300 Valid
(Variabel Y) Item 6 0.638 0.300 Valid
ltem 7 0.618 0.300 Valid

ltem 8 0.701 0.300 Valid

ltem 9 0.546 0.300 Valid

Item 10 0.630 0.300 Valid

Sumber : diolah dari hasil kuesioner

Berdasarkan tabel 3.4 diatas, semua item memii&fikien validitas lebih
besar dari nilai r kritisnya (0,300) sehingga dagiatmpulkan bahwa item-item
pertanyaan prestasi kerja karyawan tersebut valldnd artian item-item dapat
digunakan untuk mengukur variabel prestasi kerjgydsman dan akan mampu

menghasilkan variabel yang akurat sesuai dengaariyjenelitian.

3.25.1.3 Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validatas atas pertanyaarg ydigunakan dalam
penelitian tersebut, selanjutnya dilakukan ujiadelitas. Uji reliabilitas bertujuan
untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pastardea menunjukan tingkat
ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistemat tersebut dalam
mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok iddal, walaupun dilakukan

pada waktu yang berbeda.
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Reliabilitas adalah derajat ketepatan, keteliti@u akurasi yang ditujukan
oleh instrumen pengukuran. Instrumen yang relidd@hrti instrumen tersebut
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyekngy sama, akan
mengahasilkan data yang sama. Suatu kuesionerak#atreliabel (andal) jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalahteon$engujian reliabilitas ini
dilakukan terhadap butir-butir pernyataan (kuesipradengan melihat nilai r

(alpha) pada tabel reliabilitas data.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunak&oefisien

Reliabilitas Alpha Cronbach yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
2
k S;
L[
k-1 S,
Keterangan :
o} = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan

>Sj2 = Jumlah varians butir
Sx2 = Varian total

Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu vardikatakan reliabel
dan berhasil mengukur variabel-variabel yang kitkuru jika Kkoefisien
reliabilitasnya lebih dari sama dengan O,Rbliert M Kaplan dan Dennis

Saccuzo, 1993:126).



Reliabilitas Variabel X (Pengawasan)
i
k-1 S,

A=l

=[109q1- 0,209

=[1091[0,797

a=0870

Tabel 3.5

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengawasan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,870

12

Reliabilitas Variabel Y (Prestas Kerja)

a:{kﬁl}[l_zss;]

[10 1}{ 23:689221}

a=[11111-0,229

a=11110774

a =0864

46
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Tabel 3.6

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Prestas Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,864 10

3.25.1.4 Metode Analisis Deskriptif

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan saatieskriptif.
Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakaformasi-informasi yang
diperoleh dari data perusahaan serta wawancarabgmsgat untuk memperjelas
masalah.

Untuk menjawab pertanyaan pertama dan kedua mengeraepsi
responden, maka Peneliti menggunakan kuesioner.inftazasing disertai
dengan lima kemungkinan jawaban (sangat baik, lwaikyp, tidak baik, sangat
tidak baik) yang harus dipilih dan dianggap sesu@nurut responden.
Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam seta@bel penelitian dapat
dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengkor ideal. Skor aktual
diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pentagsponden sesuai klasifikasi
bobot yang diberikan (1, 2, 3, 4, dan 5). Sedangiem ideal diperoleh melalui
perolehan prediksi nilai tertinggi dikalikan dengmmlah kuesioner dikalikan

jumlah responden.
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Skor Aktual
% Skor Aktual = —— X 100%
Skor ideal

1.  Perhitungan kriteria untuk variabel Pengawasan
Untuk variabel Pengawasan, terdiri dari 4 indikatbgngan 12 item
kuesioner dengan jumlah responden 81 orang, maka dikeroleh kriteria
berikut ini:
Skor aktual : Jawaban seluruh responden (81) cataxyl2 kuesioner yang
diajukan.

Skor ideal : Bobot tertinggi yaitu : 5 x 81 x 121860

2. Perhitungan kriteria untuk variabel Prestas Kerja
Untuk variabel Prestasi Kerja, terdiri dari 5 iralir dengan 10 item
kuesioner dengan jumlah responden 81 orang, maka dikeroleh kriteria
berikut ini:
Skor aktual : Jawaban seluruh responden (81) cxtagy10 kuesioner yang
diajukan.

Skor ideal : - Bobot tertinggi yaitu : 5 x 81 x 2050

Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan antamaaktual dengan skor

ideal dikontribusikan dengan tabel 3.7 berikut ini:
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Tabel 3.7
Kriteria Persentase Skor Responden Terhadap Skor Ideal

No. | % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00 - 36.00 Tidak Baik

2 36.01 - 52.01 Kurang Baik

3 52.01 - 68.00 Cukup

4 68.01- 84.0( Baik

5 84.01- 10C Sangat bai

Sumber: Umi Narimawati (2007:85)

3.25.1.5 Metode Analisis Kuantitatif
Data yang diperoleh dari hasil transformasi datdinat menjadi data
interval, selanjutnya dilakukan analisis regresieli sederhana, korelagioduct

moment dan determinasi.

3.25151 AnalisisRegres Linier Sederhana

MenurutSugiyono (2009:270) analisis regresi linier sederhana didasarkan
pada hubungan fungsional ataupun kausal satu ehiiiatbependen dengan satu
variabel dependen. Hubungan antara dua variabeligambarkan dengan sebuah

model matematik yang disebut model regresi yangndiiskan sebagai berikut :

Y =a+bX

Dimana:

Y = Prestasi Kerja Karyawan
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkaju angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasapeaia variabel
independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-kenterjadi penurunan.

X = Pengawasan
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Adapun formulasi yang digunakan untuk mencari rdladan b masing-

masing sebagai berikut:

s DIXEYY =D XDYXY . ny XY= X>Y
X -(ZX) X -(X)

3.25152 AnalisisKoreas Product Moment

Untuk menghitung keeratan hubungan atau koefigierelasi antara
variabel X dengan variabel Y dilakukan dengan caralisis koefisien korelasi
Product Moment Method atau dikenal dengan rumuBearson (Sugiyono

,2009:248), yaitu:

ny XY -=>X>Y
\/[nz X -(Zxﬂ[nZYz -(ZY)Z}

r=

Keterangan:

r = Nilai Korelasi Pearson

2X = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X
2Y = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y

2XY = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X ¥ariabel Y
X" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yarigi ®ikuadratkan

ZY" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yangfi ®ikuadratkan
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Untuk menginterpretasikan keeratan hubungan, digamapedoman

seperti yang tertera pada tabel 3.8.

Tabel 3.8
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat K eeratan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2009: 250)

3.25.1.4.3. AnalisisK oefisien Deter minasi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variateghxdap variabel Y
dalam bentuk persen dapat dicari dengan menggunakeatisis koefisien

determinasi dengan rumus:

KD =r?*x100%

Dimana:

KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi Pearson
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Pedoman bagi interpretasi koefisien determinadehdsebagi berikut:

Tabel 3.9
Interpretas Koefisien Deter minasi
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh

< 4% Pengaruh Rendah sekali
5% - 16% Pengaruh Rendah tapi pasti
17% - 49% Pengaruh Cukup Berarti
50% - 81% Pengaruh Tinggi atau Kuat

> 82% Pengaruh Tinggi Sekali

Sumber : Supranto (2001: 227)

3.25.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesygsjitu menentukan ada
tidaknya dampak pelaksanaan pengawasan (Variabskebdgai variabel bebas
terhadap prestasi kerja karyawan (variabel Y) sabeagriabel terikat. Dengan
memperhatikan karakteristik variabel yang akanidiogrdasarkan perumusan

hipotesis yaitu

Ho:po=0 Artinya, pengawasan tidak berdampakattap prestasi kerja
karyawan

Hi:po#0 Artinya, pengawasan berdampak terhadap preskasja
karyawan.

Jika tidak tedapat pengaruh signifikan maka ditdasikan dalam
hipotesis Nol (H), yaitu hipotesis untuk ditolak. Apabila keduaisbel tersebut
dihipotesiskan memiliki pengaruh yang signifikan kaadiformulasikan dalam
hipotesis Alternatif (H), yaitu merupakan hipotesis yang diharapkan untuk

diterima.
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_rJyn-2

t et Dengan dk = n — 2Husein Umar, 2003 : 316)
-r

Keterangan :

t = statistik uji korelasi
r = koefisien korelasi antara variabel X dan vaglab

n = banyaknya sampel dalam penelitian

Untuk menentukan apakahoHditerima atau ditolak, digunakan uji

signifikan yaitu :

Jika t hitung > t tabel 0,05 (dk = n — 2), maka:Hlitolak dan H1 diterima
Jika t hitung < t tabel 0,05 (dk = n — 2), maka:Hliterima

Jika t hitung < - t tabel, maka Ho ditolak dandtterima

Daerah
penolakan Hy

Daerah
penolakan Hgy

D4

peneriiman Hg

erah

'ttabel ttabel

Gambar 3.1
Daer ah Penetapan Hipotesis

Kriteria untuk menerima atau menolak 0 Hdilakukan dengan
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel sehangtperah kritis untuk

menerima dan menolakol$ebagai berikut:
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Jika thiwng < ttapel, dimanao = 0,05 maka #l diterima dan Ha ditolak, yang

berarti tidak terdapat hubungan yang signifikanaentvariabel yang
diteliti.

Jika thiung > ttavel, dimanao = 0,05 maka Ml ditolak dan Ha diterima, yang

berarti terdapat hubungan yang signifikan antarebal yang diteliti.

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesigaitu menentukan ada
tidaknya dampak dari pelaksanaan pengawasan (Maridp sebagai
variabel bebas terhadap prestasi kerja karyawaniabel Y) sebagai
variabel terikat. Dengan memperhatikan karaktérigéiriabel yang akan
diuji, berdasarkan perumusan hipotesis yaitu

Ho : po = 0 Artinya, pengawasan tidak berdampak terhgaagtasi kerja
karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

H1i : po # 0 Artinya, pengawasan berdampak terhadap prek&g
karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

Jika tidak tedapat pengaruh signifikan maka difdasilan dalam
hipotesis Nol (H), yaitu hipotesis untuk ditolak. Apabila keduaighel
tersebut dihipotesiskan memiliki pengaruh yang ifiiggn maka
diformulasikan dalam hipotesis Alternatif 1 yaitu merupakan hipotesis

yang diharapkan untuk diterima.

_rJyn-2

t \/1—2 Dengan dk = n — 2Husein Umar, 2002 : 316)
-

Dimana : t = statistik uji korelasi

r = koefisien korelasi antara variabel X dan vazla¥y
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n = banyaknya sampel dalam penelitian
Untuk menentukan apakahoHditerima atau ditolak, digunakan uji
signifikan yaitu :
Jika t hitung > t tabel 0,05 (dk = n — 2), maka:Hlitolak

Jika t hitung < t tabel 0,05 (dk = n — 2), maka:Hliterima.



